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ABSTRAK 

Minyak kelapa mumi merupakan minyak kelapa yang diperoleh dari daging kelapa segar (non 
kopra) melalui proses dengan penggunaan panas minimal dan tanpa proses pemumian kimiawi. 
Kandungan asam lauratnya yang sangat tinggi (45-50%) merupakan nilai tambah minyak kelapa 
murni. Minyak kelapa murni banyak digunakan sebagai bahan baku industri farmasi dan 
kosmetika. Penggunaan minyak kelapa murni yang dikonsumsi secara langsung tanpa perlakuan 
pemasakan terlebih dahulu, serta adanya tuntutan pasar terhadap produk yang bermutu dan aman 
dikonsumsi menyebabkan perlunya penerapan sistem jaminan mutu dan keamanan pangan pada 
produk minyak kelapa mnrni. Makalah ini bertujuan untuk mengkaji sistem Hazard Analisys 
Critical Control Point (HACCP) pada agroindustri minyak kelapa murni dengan proses 
penyusunan yang mengikuti 7 prinsip sistem HACCP yang direkomendasikan SNI (1998). Hasil 
kajian menunjukkan bahwa bahan baku dan proses pembuatan minyak kelapa murni memiliki 
bahaya fisik yang berupa cemaran logam, kotoran-kotoran seperti tanah dan pasir; dan mikrobia 
terutama yang berasal dari manu$ia (Salmonella sp, Streptococcus aureus dan Escherichia cali). 
Kondisi di atas menuntut agroindustri minyak kelapa murni untuk menerapkan HACCP untuk 
menjamin kualitas, mutu, dan keamanan pangan produknya. 
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ABSTRACT 

Virgin coconut oil (VCO) is coconut oil produced with minimal heat and no chemical 
purification process. VCO is special because of its high lauric acid content (45-50%). It can be 
used as pharmaceutic and cosmetic material. Market demand of quality and food safety causing it 
is necessary to apply quality and food safety system because VCO is consumed directly without 
cooking treatment. The aim of this study is to assess HACCP system which is suitable for VCO 
industry. The arranging of HACCP plan in processing VCO based on 7 principle of HACCP 
system guideliness for its application which is recommended by Indonesian Standard (SNI). The 
result shown that raw material and VCO processing have physical hazard as metal contaminant, 
soil and gravel, and personal effects microbiology contaminants (Salmonella sp, S. aureus and E. 
coli). Therefore, the implementation of HACCP system is needed in VCO processing to assure 
food quality and safety of the product. 
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Minyak kelapa murni merupakan minyak kelapa y a n g  diperoleh dari daging 
kelapa segar (non kopra) rnelalui proses dengan penggunaan panas minimal dan tanpa 
proses pemurnian kimiawi. Kandungan asam lauratnya yang  tinggi (45-50%) merupakan 
nilai tambah minyak kelapa murni (Syah et a[, 2004). Minyak kelapa murni dapat 
digunakan sebagai bahan baku farmasi dan kosmetika. Di bidang kosmetika, minyak 
kelapa murni digunakan untuk perawatan tubuh. Di samping itu, beberapa penelitian juga  
menunjukkan bahwa kandungan asam laurat yang tinggi y a n g  dikandung minyak kelapa 
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